BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan material StokPile PT. Bumi
Indah sebagai bahan untuk lapis aspal beton (Laston AC-WC) dengan metode Marshall
yang di lakukan di Laboratorium Pemerintahan Provinsi Nusa Tenggara Timur Dinas
Pekerjaan Umum dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Hasil pengujian sifat dan karakteristik material agregat kasar (Batu karang 3/4)
menghasilkan berat jenis (Bulk) sebesar 2,457, berat jenis (SSD) sebesar 2,496,
berat jenis semu (Apparent) sebesar 2,555, dan Penyerapan air
(Absorption) sebesar 1,558.

Disimpulkan bahwa sifat dan karakteristik material dari PT. Bumi Indah memenuhi
Spesifikasi Bina Marga Tahun 2018 vyaitu berat jenis dan penyerapan air yang
disyaratkan, bahwa material tersebut bisa digunakan untuk campuran lapis aspal beton
(Laston).

2. Hasil Test marshall menunjukkan bahwa nilai parameter marshall yang dihasilkan
memenuhi Spesifikasi Bina Marga Tahun 2018 yang disyaratkan yaitu pada
Kepadatan, Stabilitas, Kelelehan (Flow), VMA, VIM, VFA, dan Rasio partikel
bahan lolos no0.200 dengan kadar aspal efektif. Hasil pengujian Test Marshall

sebagai berikut ini.
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Tabel 5.1 Rekapan hasil pengujian test Marshall laston (AC-WC)

Parameter Marshall Spesifikasi Bina Marga Tahun 2018

Kadar Jumlah | Kepadatan | Stabilitas Flow VMA VIM VFA PZ:ilfel
Aspal Benfja
v Gr/Cm?3 Kg Mm % % % %
Spesifikasi - Min800 | 2,0-40 | Min15 | 3,0-50 | Min65 | 06-1,2
45 2 2,268 783,25 2,98 15,45 5,91 61,67 1,27
5,0 2 2,284 900,29 3,24 15,28 4,55 70,22 1,14
5,5 2 2,290 931,80 3,39 15,50 3,63 76,58 1,03
6,0 2 2,282 904,60 3,73 16,27 3,34 79,49 0,95
6,5 2 2,270 781,94 3,91 17,12 3,15 81,98 0,87

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium Tahun 2020

3. Kadar aspal optimum adalah nilai tengah dari rentang kadar aspal yang memenuhi

semua parameter marshall. Kadar Aspal yang memenuhi semua parameter

marshall adalah kadar kadar aspal optimum yang dicapai sebesar 5,66% dan

memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh spesifikasi Bina Marga yaitu mengacu
pada nilai Kepadatan , Stabilitas, Flow, VIM, VMA, VFA dan Rasio Partikel bahan lolos

#200 dengan kadar aspal efekiif.

5.2 Saran

1. Dalam penelitian dapat dilanjutkan untuk mendapatkan keawetan/ durabilitas

dengan menggunakan material dari PT. Bumi Indah

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan abu agregat kasar (Batu

Karang 3/4) sebagai Filler.
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